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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi Kurikulum
Merdeka pada pembelajaran Bahasa Indonesia di SD Negeri 1 Wilangan
Kecamatan Wilangan Kabupaten Nganjuk, mengidentifikasi berbagai tantangan
yang dihadapi guru dalam penerapannya, serta menganalisis strategi yang
digunakan untuk mengatasi tantangan tersebut. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Subjek penelitian meliputi guru
kelas di SD Negeri 1 Wilangan, sedangkan data dikumpulkan melalui teknik
wawancara mendalam, observasi pembelajaran, dan studi dokumentasi. Analisis
data dilakukan secara deskriptif kualitatif melalui tahap reduksi data, penyajian
data, dan penarikan simpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi
Kurikulum Merdeka pada pembelajaran Bahasa Indonesia telah dilaksanakan
dengan mengacu pada Capaian Pembelajaran dan Alur Tujuan Pembelajaran, serta
menerapkan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Guru telah berupaya
menerapkan pembelajaran kontekstual, diferensiasi, serta asesmen formatif,
meskipun belum sepenuhnya optimal. Tantangan yang dihadapi meliputi
keterbatasan pemahaman guru terhadap konsep Kurikulum Merdeka, kesulitan
dalam penyusunan modul ajar, keterbatasan sarana prasarana, serta perbedaan
kemampuan peserta didik. Untuk mengatasi tantangan tersebut, guru menerapkan
berbagai strategi, antara lain mengikuti pelatihan, melakukan kolaborasi antar guru,
memanfaatkan sumber belajar alternatif, serta menyesuaikan metode pembelajaran
dengan kondisi peserta didik. Dengan demikian, implementasi Kurikulum Merdeka
pada pembelajaran Bahasa Indonesia di SD Negeri 1 Wilangan menunjukkan
perkembangan positif, meskipun masih memerlukan penguatan dan pendampingan
berkelanjutan.
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This study aims to describe the implementation of the Merdeka Curriculum
in Indonesian language learning at SD Negeri 1 Wilangan, Wilangan District,
Nganjuk Regency, to identify the challenges faced by teachers in its
implementation, and to analyze the strategies employed to overcome these
challenges. This research adopts a qualitative approach using a case study design.
The research subjects include classroom teachers at SD Negeri 1 Wilangan. Data
were collected through in-depth interviews, classroom observations, and document
analysis. Data analysis was conducted using descriptive qualitative techniques,
including data reduction, data display, and conclusion drawing. The results indicate
that the Merdeka Curriculum has been implemented in Indonesian language
learning by referring to the Learning Outcomes and the Learning Objectives Flow,
and by applying student-centered learning approaches. Teachers have attempted to
implement contextual learning, differentiated instruction, and formative
assessment; however, the implementation has not yet been fully optimal. The
challenges encountered include limited teacher understanding of the Merdeka
Curriculum concepts, difficulties in developing teaching modules, limited facilities
and infrastructure, and variations in students’ abilities. To address these challenges,
teachers have implemented various strategies, such as participating in training
programs, collaborating with fellow teachers, utilizing alternative learning
resources, and adapting teaching methods to students’ conditions. Therefore, the
implementation of the Merdeka Curriculum in Indonesian language learning at SD
Negeri 1 Wilangan shows positive progress, although continuous support and
guidance are still required.
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